RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PADA CV. KARYA SUKSES PRIMA PALEMBANG by Wijaya, Hendy et al.
 
                                                                                                                1 
 
 
 
 
RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PADA CV. KARYA 
SUKSES PRIMA PALEMBANG 
 
 
Hendy Wijaya
1
, M.Deni Juliansyah
2
, Nyimas Artina
3
, Desi Pibriana
4
 
1,2
STMIK GI MDP 
3
Jurusan Sistem Informasi 
Email :  
1
endyaxelia@gmail.com, 
2
djuliansyah7@gmail.com  
               3nyimas@stmik-mdp.com, 4desi.pibriana@gmail.com 
 
 
Abstrak 
Sistem informasi merupakan kebutuhan yang sangat penting pada saat ini karena 
dapat membantu kinerja sebuah perusahaan dalam menjalankan aktifitasnya. Pada 
perusahaan ini terdapat beberapa permasalahan yang ada diantaranya yaitu sulitnya 
mendapatkan informasi data dengan cepat, sulitnya menganalisa tingkat penjualan dan 
menganalisa laporan penjualan. Metodologi yang digunakan adalah metodologi RUP 
(Relational Unified Process). Metodologi ini memiliki 4 fase antara lain: Inception, 
Elaboration, Construction, dan Transition. Untuk pengimplementasian sistem penulis 
menggunakan Microsoft Visual Studio 2008 dan Microsoft Sql Server 2008  sebagai 
bahasa pemrograman yang digunakan dalam pembuatan rancangan sistem. Hasil 
rancangan sistem informasi ini dapat mempermudah pihak perusahaan dalam 
memberikan informasi bagi pihak pimpinan dalam mendapatkan informasi mengenai 
tingkat penjualan masing-masing jenis produk, persales dan juga area distribusinya dan 
mempermudah dalam pembacaan dan penganalisaan laporan data penjualan, pembelian 
dan persediaan produk. Dengan adanya sistem ini diharapkan mampu mengatasi 
masalah-masalah yang ada pada perusahaan sehingga dapat meningkatkan kinerja pada 
pihak  manajemen CV. KARYA SUKSES PRIMA Palembang. Sistem ini perlu 
dikembangkan lagi kedepannya khususnya pada bagian laporan penjualan. 
 
 
Kata kunci - RUP (Relational Unified Process), Sistem Informasi Manajemen, CV.  
         KARYA SUKSES PRIMA Palembang. 
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Abstract 
Information system is a very important needed to increase company performance in 
activity operation. The difficult in analysing disposal level and disposal report is become a 
problem. The metodology used in this thesis is RUP (Relational Unified Process) metodology. 
There are 4 phase in this metodology : Inception, Elaboration, Construction and Transition. 
The authors use Microsoft Visual Studio 2008 for the implementation system and Microsoft Sql 
Server 2008 as the programming of application that are used in the manufacturing system 
design. The result of this information system design can giving information to the management 
easier about the disposal level from each product, persales and distribution area too. Make 
easier in disposal data report reading and analysing, purchasing and product supply. With this 
system expected can handle each problem in the company so that can increase management 
performance at CV. KARYA SUKSES PRIMA Palembang. This system is need to be developed 
especially in disposal report. 
 
Keyword - RUP (Relational Unified Process), Management Information System,     
                  CV. KARYA SUKSES PRIMA Palembang. 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
Seiring dengan perkembangan jaman, perkembangan teknologi juga semakin 
berkembang pesat. Saat ini, memiliki informasi saja tidaklah cukup untuk mengatasi persaingan 
yang semakin berat. Diperlukan kemampuan untuk memanfaatkan informasi dengan maksimal 
sehingga dapat digunakan untuk mengambil keputusan dengan cepat dan tepat dengan 
menggunakan media komputer sebagai penyedia pilihan-pilihan dalam pengambilan keputusan 
dalam suatu perusahaan.  
CV. Karya Sukses Prima merupakan distributor makanan dan minuman ringan seperti 
biskuat, milkuat, kraft, oreo, dan lain lain yang telah memiliki jumlah transaksi yang cukup 
banyak. Perusahaan menyadari bahwa pihak manajer membutuhkan suatu sistem informasi yang 
dapat menyediakan data dan informasi yang akurat bagi manajer dan juga dapat membantu 
pihak manajer dalam mengambil sebuah keputusan. 
Berdasarkan permasalahan tersebut maka dibangunlah sebuah sistem informai 
manajemen yang akan menyediakan data dan informasi yang akurat bagi pihak manajer dan 
juga dapat membantu pihak manajer dalam mengambil sebuah keputusan. 
 
1.1 Landasan Teori 
1.1.1 Pengertian Sistem 
Sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari unsur atau variabel-
variabel yang saling terorganisasi, saling berinteraksi, dan saling bergantung 
sama lain
[1]
. 
 
1.1.2 Pengertian Informasi 
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan 
lebih berarti bagi yang menerimanya
[2]
. 
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1.1.3 Pengertian Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah sistem informasi dapat didefinisikan sebagai 
kumpulan perangkat keras, perangkat lunak, database, telekomunikasi, manusia 
dan prosedur yang dirancang untuk mentransformasikan data ke dalam bentuk 
informasi yang berguna
[1]
. 
1.1.4 Pengertian Sistem Informasi Manajemen 
Sistem informasi manajemen adalah sebuah sistem informasi pada level 
manajemen yang berfungsi untuk membantu perencanaan, pengendalian, dan 
pengambilan keputusan dengan menyediakan resume rutin dan laporan-laporan 
tertentu. Sistem informasi manajemen mengambil data mentah (transaction 
processing system) dan mengubahnya menjadi kumpulan data yang lebih berarti 
yang dibutuhkan oleh pihak manajemen untuk menjalankan tanggung  
jawabnya
[1]
. 
 
1.1.5 Microsoft Visual Basic 2008 
Microsoft Visual basic 2008 adalah bagian dari kelompok bahasa 
pemrograman visual studio 2008 yang dikembangkan oleh microsoft. Visual 
studio 2008 setara dengan microsoft visual basic 9.0 yang memiliki kelebihan – 
kelebihan, yaitu suport dengan bahasa query language-Integreted Query (LINQ) 
dan suport dengan database microsoft SQL Server Compact 3.5 
[3]
. 
 
1.1.6 Microsoft SQL Server 2008 
Microsoft SQL Server 2008 merupakan sebuah DBMS (Database Management 
System) yang dibuat oleh Microsoft untuk ikut berkecimpung dalam dunia pengolahan 
data dan penyimpanan data
[4]
. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
RUP (Rational Unified Process) adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak yang 
dilakukan berulang-ulang (iterative), fokus pada arsitektur (architecture-centric), lebih 
diarahkan berdasarkan penggunaan kasus (use case driven) 
[5]
. 
Berikut ini penjelasan untuk setiap fase RUP: 
1. Fase Inception 
Tahap ini lebih pada menganalisis proses bisnis yang dibutuhkan dan mendefinisikan 
kebutuhan akan sistem yang akan dibuat (requirements). 
2. Fase Elaboration 
Pada tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem.Tahap ini juga dapat 
mendeteksi apakah arsitektur sistem yang diinginkan dapat dibuat atau tidak.Mendeteksi 
resiko yang mungkin terjadi dari arsitektur yang dibuat. Tahap ini lebih pada analisis dan 
desain sistem serta implementasi sistem yang focus pada purwarupa sistem (prototype). 
3. Fase Construction 
Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem. Tahap ini lebih 
pada implementasi dan pengujjian sistem yang fokus pada implementasui perangkat lunak 
pada kode program. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi syarat 
dari Intial Operational Capability Milesone atau batas/tonggak kemampuan operasional 
awal. 
4. Fase Transition 
Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat dimengerti oleh 
user.Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi syarat dari Intial 
Operational Capability Milesone atau batas/tonggak kemampuan operasional awal.Aktifitas 
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pada tahap ini termasuk pada pelatihan user, pemeliharaan dan pengujian sistem apakah 
sudah memenuhi harapan user. 
Pada proses pengulangan/iterative dalam metode RUP dapat dilihat pada gambar 
berikut ini : 
 
Sumber : Rosa A.S 2011, h.106 
Gambar 1 Proses Pengulangan/Iterative pada RUP 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Masalah 
Dalam mengidentifikasi masalah penulis menggunakan menggunakan fishbone 
diagram. Berikut fishbone diagram untuk CV. Karya Sukses Prima Palembang : 
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Gambar 2 Fishbone diagram 
 
3.1.1 Data pelanggan, barang, penjualan, dan pembelian sulit dicari dengan cepat. 
Perusahaan belum menggunakan aplikasi untuk mengelola data sehingga 
membutuhkan sedikit waktu untuk mencari data yang diperlukan. 
3.1.2 Data pelanggan sering hilang. 
Perusahaan masih menyimpan data dalam bentuk berkas sehingga sering hilangnya 
data pelanggan lama. 
3.1.3 Sulit menganalisa laporan data persediaan, pembelian dan penjualan. 
Perusahaan belum menerapkan sistem atau metode untuk mengukur tingkat 
penjualan produk sehingga manajer sulit untuk menganalisa data penjualan. 
3.1.4 Sering terjadinya penumpukan barang di gudang. 
Perusahaan belum menerapkan sistem untuk mengukur tingkat pembelian dan 
penjualan sehingga sering terjadi nya penumpukan barang di gudang. 
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3.1.5 Sulit memantau hasil penjualan sales. 
Perusahaan belum menerapkan sistem untuk mengukur tingkat penjualan persales 
sehingga sulit mengetahui kinerja sales. 
3.1.6 Pemborosan biaya dalam penyimpanan berkas. 
Perusahaan belum menerapkan sistem dalam penyimpanan data sehingga berkas 
masih disimpan dalam bentuk arsip. 
3.1.7 Informasi stok di gudang sering terjadi kesalahan. 
Perusahaan belum menerapkan sistem yang terhubung antara gudang dan bagian 
penjualan dan pembelian sehingga informasi sering salah dan terlambat. 
3.1.8 Informasi tingkat penjualan per area sulit dianalisa. 
Karena perusahaan tidak mendapatkan data penjualan per area dengan lengkap 
sehingga penjualan per area sulit di analisa. 
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
Berikut adalah hasil analisis kebutuhan yang dilakukan penulis dengan 
menggunakan use case diagram : 
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Gambar 2 Use Case Diagram CV. Karya Sukses Prima Palembang 
 
Pada gambar diatas terdapat 3 aktor, yaitu Direktur, Bagian SPT dan Manajer 
Marketing. Direktur sendiri dapat mengelola seluruh aktifitas pada aplikasi ini. Manajer 
Marketing dapat mengelola data pengguna, cetak laporan pembelian, penjualan, supplier, 
pelanggan, retur penjualan, sales, area, grafik pembelian, grafik penjualan per produk, per 
area, dan per sales sehingga dapat mempermudah menganalisa laporan, memantau hasil 
penjualan sales dan area. Bagian SPT dapat mengelola data supplier, pelanggan, 
persediaan, sales, area, pembelian, penjualan dan retur penjualan sehingga dapat 
mempercepat waktu dalam pencarian data yang diperlukan, mengurangi resiko 
kehilangan data dan mengurangi resiko penumpukan barang digudang. 
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4.1 Database Diagram 
Berikut adalah database diagram yang terdiri dari 12 tabel yaitu dapat dilihat 
dibawah ini : 
 
 
Gambar 3 Database Diagram 
 
Pada gambar diatas terdapat 12 tabel database yaitu, tabel pengguna, barang, 
supplier, pelanggan, sales, area, pembelian, detpembelian, penjualan, detpenjualan,  retur 
penjualan dan detretur penjualan. 
 
3.2 Rancangan Sistem 
3.2.1 Form Menu Utama SPT 
Form menu utama SPT ini dapat diakses oleh Direktur dan Bagian SPT, berisikan 
menu untuk kelola pengguna, menampilakan data barang, sales, area, pelanggan, supplier, 
pembelian, penjualan, retur penjualan, menginput, mengubah dan mengecek data barang, 
sales, area, pelanggan, supplier, pembelian, penjualan dan retur penjualan. Adapun 
bentuk tampilan form menu utama SPT dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
 
 
 
Gambar 4 Form Menu Utama SPT 
 
Pada saat Direktur login akan menampilkan form menu utama spt dan semua fitur 
yang ada pada form ini dapat diakses dan dikelola oleh Direktur. Pada saat Bagian SPT 
login akan menampilakn form menu utama spt tetapi hanya dapat mengakses dan 
mengelola data barang, sales, area, pelanggan, supplier, pembelian, penjualan, retur 
penjualan dan tidak bisa mengakses kelola pengguna. 
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3.2.2 Form Menu Utama SIM 
Form menu utama SIM ini dapat diakses oleh Direktur dan Manajer Marketing, 
berisikan menu untuk melihat dan mencetak laporan data pembelian, penjualan, retur 
penjualan, pelanggan, supplier, sales, area, grafik pembelian produk, grafik penjualan per 
produk, per area dan per sales. Adapun bentuk tampilan form menu utama SIM dapat 
dilihat pada gambar dibawah ini: 
 
 
 
Gambar 5 Form Menu Utama SIM 
 
Pada saat Direktur login akan menampilkan form menu utama sim dan semua fitur 
yang ada pada form ini dapat diakses dan dikelola oleh Direktur. Pada saat Manajer 
Marketing login akan menampilakn form menu utama sim dan semua fitur yang ada pada 
form ini juga dapat diakses dan dikelola oleh Manajer Marketing. 
 
 
4 KESIMPULAN 
 
Kesimpulan  
Kesimpulan yang diperoleh dari pengerjaan aplikasi ini adalah sebagai berikut : 
1. Dengan menggunakan sistem informasi manajemen ini, dapat dihasilkan laporan – laporan 
berupa informasi mengenai tingkat penjualan per kategori jenis produk, tingkat penjualan per 
area distribusi produk dan tingkat penjualan per sales, sehingga dapat memudahkan manajer 
dalam menganalisa laporan yang ada. 
2. Dengan adanya database  pada sistem ini data – data yang terpisah dapat saling berhubungan 
sehingga dapat mempermudah manajer memantau persediaan produk yang ada. 
3. Dengan adanya sistem informasi manajemen ini, dapat mempermudah manajer dalam 
pembacaan laporan dan pengambilan keputusan, karena pada sistem ini menampikan grafik 
beserta prediksi pembelian dan penjualan per periode tertentu. 
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5 SARAN 
 
Saran 
Adapun saran yang diberikan penulis untuk CV. Karya Sukses Prima Palembang 
yaitu sebagai berikut : 
1. Perusahaan perlu melakukan back-up data secara berkala baik dalam perhari maupun 
perbulan untuk menghindari terjadinya kehilangan data akibat kerusakan pada 
sistem.  
2. Agar pengelolaan aplikasi lebih efektif, maka disarankan agar aplikasi yang telah 
dibuat ini lebih dikembangkan lagi sesuai dengan kebutuhan instansi. 
3. Aplikasi yang telah ada perlu dilakukan perawatan agar aplikasi dapat menjalankan 
fungsinya dengan baik. 
4. Akan lebih baik jika perusahaan melakukan pelatihan terhadap pengguna sistem baru 
atau dapat dapat mempekerjakan orang yang ahli dibidang TI sehingga penggunaan 
sistem dapat lebih maksimal. 
5. Sistem ini perlu dikembangkan lagi kedepannya khususnya pada bagian laporan 
penjualan. 
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